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ABSTRAK



[image: ]Risk Control Self-Assessment - RCSA merupakan salah satu perangkat Manajemen Risiko Operasional selain Key Risk Indicator -   KRI dan Loss Event Database – LED (Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2, 2015). Saat ini, pelaksanaan RCSA sudah dilakukan di banyak institusi perbankan Indonesia bahkan juga di lembaga keuangan non-bank lainnya.
Penelitian ini didasarkan kepada pengamatan bahwa masih terdapat kerugian operasional pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X meskipun RCSA sudah dilakukan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya kerugian operasional pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X serta untuk mengetahui seberapa efektifkah pelaksanaan RCSA pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X dengan melihat seberapa banyak kejadian risiko dan kerugian operasional yang dapat diidentifikasi dari pelaksanaan RCSA tersebut.
Analisis menyeluruh terhadap pelaksanaan RCSA selama periode 2015-2020 pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X yang dilakukan sudah memberikan jawaban tujuan dari penelitian ini. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan RCSA sudah dilakukan dengan efektif dan memadai tapi dengan catatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan terdeteksinya kegagalan proses yang mempunyai potensi kerugian operasional dan dilaporkan sebagai kejadian risiko serta tidak adanya kerugian operasional yang terjadi karena kegagalan proses pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X. Namun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki.
Hasil analisis data memperlihatkan masih terdapat kekurangpahaman   pemeriksa dan penyetuju pada poin-poin tertentu dalam pembuatan dan pemeriksaan pelaporan hasil pelaksanaan RCSA serta laporan kejadian risiko, yaitu adanya laporan RCSA yang tidak mencantumkan berapa besarnya populasi, penentuan penyebab utama (root cause) tidak sesuai dengan kejadian risiko, penilaian dampak risiko yang tidak tepat terhadap bank, penentuan kemungkinan kejadian risiko dilakukan tidak tepat dan tidak sesuai dengan Grading Matrix yang ada, penentuan tindakan penyelesaian (action plan) yang tidak spesifik dan tidak tepat atas kejadian risiko, penentuan mitigasi risiko yang tidak sesuai dengan kejadian risiko dan penulisan judul pelaporan kejadian risiko yang belum menggambarkan dengan tepat mengenai apa, dimana dan kapan kejadian risiko terjadi. Namun demikian, tindakan penyelesaian yang sudah dilakukan oleh unit yang diperiksa sudah dapat mengatasi kejadian risiko yang ditemukan.
Masih adanya catatan kerugian operasional pada Sistem Informasi Manajemen Risiko Operasional yang dibebankan kepada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X merupakan pertanyaan kedua dalam penelitian ini. Hasil analisis data memberikan penjelasan bahwa proses yang menjadi penyebab kerugian operasional yang ada bukanlah pada ranah Divisi Pinjaman Konsumer Bank X. Terdapat kebijakan dimana kerugian operasional dibebankan kepada unit bisnis.
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ABSTRACT



[image: ]Risk Control Self-Assessment - RCSA is one of the Operational Risk Management tools in addition to Key Risk Indicator - KRI and Loss Event Database - LED (Indonesian Bankers Association, Risk Management 2, 2015). Currently, the implementation of RCSA has been carried out in many Indonesian banking institutions and even in other non-bank financial institutions.
This research is based on the observation that there are still operational losses in the Consumer Loans Division of Bank X even though RCSA has been carried out. The purpose of the study was to determine the causes of operational losses in the Consumer Loans Division of Bank X and to find out how effective the implementation of RCSA in the Consumer Loans Division of Bank X was by seeing how many risk incidents and operational losses could be identified from the implementation of the RCSA.
A thorough analysis of the RCSA implementation which was carried out during the 2015-2020 period at the Consumer Loans Division of Bank X has provided answers to the objectives of this research. In general, it can be concluded that the implementation of RCSA has been carried out effectively and adequately but with notes. This can be proven by the detection of process failures that have potential operational losses and are reported as risk events and the absence of operational losses that occur due to process failures in the Consumer Loans Division of Bank
X. However, there are still some things that need to be improved.
The results of data analysis show that there is still a lack of understanding of examiners and approvers on certain points in the preparation and reviewing of the RCSA reports and risk event reports, namely RCSA reports that do not mention the size of the population, determining the root cause is not in accordance with the risk incident, inappropriate risk impact assessment on the bank, determination of risk events likelihood being carried out inappropriately and not in accordance with the existing Grading Matrix, non-specific and inappropriate action plans determination for risk events, inappropriate risk mitigation determination for risk events and the title writing of risk event reporting that does not accurately describe what, where and when the risk event occurred. However, the settlement actions that have been carried out by the inspected unit have been able to overcome the risk events found.
The record of operational losses in the Operational Risk Management Information System which is charged to the Consumer Loans Division of Bank X is the second question in this study. The results of data analysis provide an explanation that the process that causes operational losses is not in the realm of the Consumer Loans Division of Bank X. There is a policy that operational losses are charged to the business unit.

BAB I


PENDAHULUAN


1.1 [bookmark: _TOC_250025]Latar Belakang Penelitian

[image: ]Bank merupakan lembaga keuangan yang sarat dengan peraturan (fully regulated institution) yang harus diikuti dan dipatuhi karena bank merupakan tempat masyarakat mempercayai penempatan dananya yang kemudian akan disalurkan kepada masyarakat lagi dalam bentuk pinjaman. Kestabilan perekonomian suatu negara juga dipengaruhi oleh kesehatan sistem perbankannya.
Tanpa adanya lembaga bank yang bisa menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana dari rakyat, sektor-sektor perekonomian tidak akan berkembang. Untuk menjaga supaya kepercayaan masyarakat terhadap bank tetap tinggi maka tentunya bank harus memperlihatkan kinerja yang bagus dalam mengelola dana masyarakat yang ditempatkan tersebut sehingga memberikan keuntungan kepada semua pihak (stakeholders).
Masyarakat hanya akan mau menempatkan dan mempercayakan uangnya pada bank berdasarkan unsur kepercayaan dan juga keuntungan tentunya. Jika masyarakat kehilangan kepercayaan kepada suatu bank maka bank tersebut akan bisa runtuh (collapse) apabila masyarakat yang menempatkan dananya dengan serentak menarik semua dananya (rush).
Apabila kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan hilang maka akibatnya akan jauh lebih parah dan pergerakan ekonomi suatu negara juga
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[image: ]bisa runtuh karena bank berfungsi sebagai agen pembangunan (agent of development) dalam menunjang kegiatan perekonomian suatu negara. Secara umum, fokus dari penerapan manajemen risiko di industri perbankan adalah untuk mengevaluasi potensi kerugian untuk bank di masa depan dan untuk mengambil tindakan pencegahan untuk menangani ketika potensi masalah terjadi. Sepintas tidak berbeda dengan bisnis lainnya. Namun bank dianggap lebih berisiko karena selain adanya investor (pemegang saham) juga terdapat nasabah yang menempatkan dananya di bank (dana pihak ketiga), sementara bisnis lain hanya ada investor.
Menurut Mark Laycock (2014), bank mulai terlibat dengan risiko ketika mereka menerima simpanan dan membuat pinjaman. Perbankan sekarang, dan akan selalu, merupakan bisnis yang berisiko. Kunci sukses dalam mengoperasikan bank dan dalam mengawasi sistem perbankan adalah manajemen risiko (George Kaufman et al. dalam Alexander Dill, 2020).
Penerapan manajemen risiko bagi bank adalah wajib dengan tujuan agar semua risiko yang mungkin terjadi dalam mengelola dana masyarakat serta pinjaman yang diberikan dapat diminimalkan. Jika suatu bank terpapar oleh risiko yang tidak dapat dikelola dengan baik dan tepat maka akan menimbulkan kerugian bagi bank itu sendiri dan para pemangku kepentingannya.
Manajemen risiko yang efektif juga meningkatkan Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) yang membantu meningkatkan kepercayaan investor, transparansi, dan akuntabilitas yang membantu bank beroperasi secara efisien. Jika ada kesalahan atau kekurangan yang terjadi dalam

proses manajemen risiko, hal itu menyebabkan kegagalan tata kelola perusahaan dan dapat mengakibatkan kesulitan bagi bank untuk menjalankan bisnisnya.
[image: ]Dalam beberapa dekade sejak krisis keuangan global, bank beserta regulator di masing-masing negaranya menjadi semakin sadar akan kebutuhan untuk mengelola risiko. Namun, meskipun bank telah mengembangkan sistem yang canggih untuk mengendalikan risiko, perjuangan keras diperlukan untuk menangani risiko operasional secara efektif.
Laporan dari the Operational Riskdata eXchange Association (ORX) pada Gambar 1.1 di bawah memperlihatkan frekuensi kerugian risiko operasional bank secara global dalam periode 2014 – 2019 di berbagai belahan dunia dengan nilai kerugian dalam mata uang Euro.
[image: ]
Gambar 1.1: Banking Operational Risk Loss Data Report 2020
Sumber: ORX

Laporan tersebut memperlihatkan bahwa terdapat kecenderungan naik dari sisi frekuensi kejadian untuk wilayah Amerika Utara, Eropa Timur dan Asia Pasifik. Dalam hal nilai kerugian, kecenderungannya juga naik pada wilayah

Eropa Barat, Eropa Timur dan Afrika sementara untuk wilayah Asia Pasifik tetap dan menurun untuk wilayah Amerika Utara dan Amerika Latin & Karibia.
[image: ]Di Indonesia, pernah terjadi beberapa kasus besar yang mengakibatkan kerugian terkait risiko operasional bank. Sebagaimana yang dihimpun oleh Strategic Indonesia melalui Badan Reserse Kriminal Umum Mabes Polri dalam Ikatan Bankir Indonesia (IBI, 2015), hingga kuartal 1 tahun 2011 terdapat sembilan kasus, yaitu (disarikan):
Tabel 1.1: Kasus Perbankan Kuartal 1 - 2011
[image: ]
Sumber: IBI (Desain Peneliti)


Saat ini, meskipun di masa pandemi COVID-19, kepercayaan masyarakat terhadap bank masih bagus, terutama dalam penempatan dana. Hal ini dapat dilihat dari Statistik Perbankan Indonesia Mei 2021 yang dikeluarkan tanggal 02 Agustus 2021 oleh OJK. Hingga bulan Mei 2021 terdapat Bank Umum sebanyak

107 dan dana pihak ketiga yang ditempatkan sebesar total Rp. 6.836,9 triliun seperti pada Grafik 1.1 di bawah. Terdapat kenaikan sebesar 11% (Year on Year).
Grafik 1.1: Perkembangan Dana Pihak Ketiga Bank Umum
Sumber Data: OJK (Desain Peneliti)
Melihat besarnya kerugian risiko operasional yang terjadi dan efeknya kepada bank dan masyarakat, maka manajemen risiko operasional menjadi fokus perhatian regulator dan manajemen bank. Untuk itu diperlukan penerapan manajemen risiko operasional yang terintegrasi dan memadai sehingga kepercayaan masyarakat terhadap bank tetap bagus.
Dalam pelaksanaan manajemen risiko operasional terdapat	perangkat

untuk mengelola risiko operasional yang biasa digunakan yaitu (Ikatan Bankir Indonesia, 2015):
· RCSA (Risk and Control Self-Assessment)	- KRI (Key Risk Indicator)

· LED (Loss Event Database)

RCSA adalah proses di mana risiko operasional dan efektivitas pengendaliannya diperiksa dan dinilai. Tujuannya adalah untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa semua tujuan bisnis akan terpenuhi.
[image: ]Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk menganalisa pelaksanaan manajemen risiko khususnya penerapan Risk and Control Self-Assessment (RCSA) sebagai salah bentuk pelaksanaan manajemen risiko operasional pada First Line of Defense di salah satu Bank Umum swasta di Indonesia dengan judul ‘Evaluasi Penerapan Risk and Control Self-Assessment Dalam Manajemen Risiko Operasional (Studi Kasus Pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X)’. Penelitian ini penekanannya adalah khusus kepada analisa efektifitas pelaksanaan RCSA pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X.
Sebagai gambaran umum, Bank X adalah sebuah bank umum swasta nasional Indonesia. Pelaksaan RCSA di Bank X dilakukan pada level unit sebagai Risk Owner dalam konsep Three Lines of Defense dengan periode pelaksanaan mulai dari bulanan, triwulan, semester dan tahunan. Hasil pelaksanaan RCSA kemudian dimasukkan ke dalam Sistem Informasi Manajemen Risiko Operasional.
1.2 [bookmark: _TOC_250024]Identifikasi Masalah

Ketidaksiapan bank dalam mengelola risiko yang ada atau mungkin terjadi akan menimbulkan masalah besar tidak hanya bagi bank itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat pemilik dana. Pengelolaan risiko merupakan hal sangat penting yang harus dilakukan oleh bank. Salah satu bentuk pengelolaan risiko yang dilakukan adalah penerapan manajemen risiko operasional yang merupakan risiko

yang sangat sering terjadi karena cakupannya yang luas terkait dengan operasional yang dilakukan bank dalam menjalankan kegiatannya.
[image: ]Kerugian operasional bank bukanlah suatu hal yang dapat dihindarkan secara mutlak karena kerugian ini merupakan akibat dari risiko operasional bank seperti yang disebutkan di atas. Adanya kerugian operasional merupakan cerminan dari pelaksanaan manajemen risiko operasional, apakah sudah dilakukan dengan memadai atau belum.
Berdasarkan pengamatan, terdapat kerugian operasional yang dialami oleh Divisi Pinjaman Konsumer Bank X. Sementara secara bankwide, penerapan manajemen risiko operasional khususnya RCSA di Bank X sudah dilakukan sebagai suatu keharusan pada level unit kerja paling rendah di dalam organisasinya. Untuk itu tentunya perlu dilakukan penelitian untuk mencari penyebab kenapa kerugian operasional tersebut masih terjadi meski pun RCSA sudah dilakukan dengan rutin dan seberapa efektif kah pelaksanaan RCSA yang dilakukan.
1.3 [bookmark: _TOC_250023]Perumusan Masalah

Pertimbangan penerapan RCSA pada Bank X adalah karena merupakan elemen integral dari keseluruhan kerangka kerja risiko operasional dan memberikan cara sistematis untuk mengantisipasi kesenjangan kontrol yang mencapai tujuan bisnis. Adanya kerugian operasional yang terjadi pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X menjadi pemicu untuk dilakukannya penelitian ini. Selain itu berdasarkan pengamatan, selama ini belum pernah dilakukan

peninjauan (review) apakah RCSA yang ada atau dilakukan sudah cukup memadai dan efektif.
Untuk itu, dalam penelitian ini, yang akan dianalisa adalah:

1. [image: ]Efektifitas pelaksanaan RCSA pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X dengan melihat seberapa banyak kejadian risiko (risk event) dan kerugian operasional (loss event) yang dapat diidentifikasi dari pelaksanaan RCSA tersebut
2. Penyebab terjadinya kerugian operasional pada Divisi Pinjaman Konsumer Bank X
1.4 [bookmark: _TOC_250022]Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan RCSA sebagai salah satu bentuk penerapan manajemen risiko operasional sudah dilakukan secara efektif dan memadai
2. Untuk mengetahui apakah kerugian operasional yang ada sudah dapat diantisipasi sebelumnya atau jika tidak teridentifikasi apakah penyebabnya.
2.2 Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

· Praktek

Memberikan sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan RCSA sebagai salah satu alat kontrol dalam penerapan manajemen risiko operasional yang efektif dan memadai bagi lembaga perbankan

· Regulator (Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan)

Memberikan sumbang saran bagi regulator (BI dan OJK) dalam menilai penerapan manajemen operasional pada Bank Umum di Indonesia
· Bank X

[image: ]Dapat menjadi masukan untuk penyempurnaan pelaksanaan RCSA sehingga tujuan penerapannya dapat tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan dalam mengantisipasi kejadian risiko (risk event) yang dapat menimbulkan kerugian operasional (loss event).
2.3 Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini dibagi dalam lima Bab dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Bab I menerangkan tentang Latar Belakang Penelitian, Identifikasi Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian serta Sistematika Pembahasan
2. Bab II menerangkan kajian pustaka tentang Perbankan dan Good Corporate Governance, Risiko dan Manejemen Risko, Manajemen Risiko Perbankan, Manajemen Risiko Operasional Perbankan, Three Lines of Defense, Risk and Control Self-Assessment, Kaitan Risk and Control Self-Assessment dengan Manajemen Risiko Operasional, Teori Penerapan Risk and Control Self- Assessment dalam Manajemen Risiko Operasional, dan Penelitian Sebelumnya Yang Relevan serta menjelaskan Kerangka Pemikiran Penelitian yang mencakup Proses Penelitian, Variabel Penelitian dan Kerangka Penelitian.

3. Bab III menjelaskan tentang Objek Penelitian, Desain Penelitian, Sumber dan Jenis Data, Prosedur Pengumpulan Data, serta Teknik Analisis Data yang dilakukan.
4. [image: ]Bab IV menjelaskan tentang Gambaran Umum Objek Penelitian, Manajemen Risiko Bank X, Manajemen Risiko Operasional Bank X, Three Lines of Defense Bank X, First Line of Defense, Second Line of Defense, Third Lines of Defense, Risk and Control Self-Assessment Bank X, Pembuatan Risk and Control Self-Assessment, Pelaksanaan Risk and Control Self-Assessment, Analisis Data terkait Pelaksanaan Risk and Control Self-Assessment, Pengambilan Sampel Risk and Control Self-Assessment, Hasil Pelaksanaan Risk and Control Self-Assessment Dengan Temuan, Kejadian Risiko Hasil Temuan Risk and Control Self-Assessment, Kerugian Operasional, Risiko Operasional Terkait Dengan Perhitungan Kecukupan Modal serta Faktor Budaya Dalam Pelaksanaan Three Lines of Defense dan Risk and Control Self-Assessment
5. Bab V berisikan Kesimpulan dan Saran
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